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The development of technology and information has led to the emergence 

of various innovations in diverse fields including economic aspects. The 

utilization of Tik Tok Shop as an online shopping platform has spring up. 

Apart from the benefits, especially to local MSMEs, the Indonesian 

government has taken firm steps to shut the platform as stated in Minister 

of Home Affairs Regulation Number 31 of 2023 (Permendagri Nomor 31 

Tahun 2023). The decision reaped pros and cons in society, especially on 

social media. This research aims to analyze the impact of issuing policies 

regarding the shutdown of the Tik Tok Shop as well as public responses 

and opinions towards these policies using literature study methods and 

sentiment analysis with the Naïve Bayes algorithm. This research found 

that 771 out of 1005 xeets (previously tweet) containing public opinions 

had negative sentiment with an accuracy rate of 71%. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini menyebabkan 

perubahan globalisasi dari berbagai sudut pandang yang membuat kehidupan 

lebih praktis, canggih dan cepat. Selain itu, mendorong para pelaku bisnis dan 

generasi muda untuk lebih kreatif dan berinovatif ketika berwirausaha dalam 

menghadapi dunia industri pasar global. Para pelaku bisnis mendapatkan 

keuntungan dari perkembangan teknologi dengan memasarkan produk dan 

jasanya melalui internet, khususnya media sosial untuk mempromosikan 

produknya. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 88,1% pengguna internet 

Indonesia telah menggunakan layanan belanja online untuk membeli beberapa 

produk, sebanyak 129 juta orang Indonesia menggunakan e-commerce pada tahun 

2020.  Adanya e-commerce saat ini memberikan kemudahan bagi penjual maupun 

pembeli, karena dalam pembelanjaan secara online ini bisa dilakukan di mana saja 

dan kapan saja, serta tidak setiap transaksi membutuhkan pertemuan pada tahap 

negosiasi. Semakin berkembangnya zaman teknologi dan informasi, sosial media 

dan e-commerce juga semakin berkembang sehingga memudahkan pengguna 

media sosial untuk berbelanja dan bertransaksi secara langsung tanpa 

meninggalkan media sosial. Salah satunya dengan aplikasi Tik Tok yang 

mengeluarkan  social-commerce yakni Tik Tok Shop. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.13764598
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Aplikasi Tik Tok merupakan platform media sosial yang menawarkan 

kepada penggunanya untuk berkreasi membuat video pendek hingga 10 menit 

yang disertai musik, filter, dan fitur kreatif lainnya (Yang & Lee, 2022). Aplikasi 

ini berasal dari Tiongkok dan diluncurkan pada September 2016. Menurut Ishak 

(2021), sejumlah 10 juta dengan kisaran usia 11-26 tahun pengguna aktif Tik Tok 

di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Tik Tok merupakan salah satu jejaring 

sosial yang digandrungi masyarakat, khususnya di kalangan generasi Z. 

Tik Tok tidak hanya digunakan untuk membuat berbagai video, namun 

juga digunakan sebagai media pemasaran, bahkan sudah bisa disebut platform 

belanja online, karena dilengkapi dengan fitur “Tik Tok Shop”. Fitur Tik Tok 

Shop ini resmi diluncurkan pada 17 April 2021 dengan tujuan membantu penjual 

atau kreator untuk mendapatkan pelanggan dalam jumlah besar dan jangkauan 

yang luas. Di Tik Tok Shop, konsumen bisa langsung berinteraksi tanpa 

bergantung pada pihak ketiga. Metode periklanan dalam Tik Tok Shop ini dapat 

berbentuk video yang menarik sebagai promosi (Wang & (William) Feng, 2022) 

dan fitur live untuk menarik interaksi langsung dengan konsumen. Tingkat 

pengunduhan Tik Tok ini terus meningkat dari 45,8 juta pada tahun 2018 menjadi 

850 juta pada tahun 2020. 

Generasi Z dianggap sebagai target ideal untuk online shop karena 

memiliki kemampuan mudah memahami teknologi. Generasi Z menganggap 

bahwa belanja secara online lebih efektif untuk memenuhi kebutuhannya 

dibandingkan membeli di toko konvensional, belanja di online shop lebih 

menghemat waktu karena tidak ada kendala tempat, alternatif pilihan lebih 

banyak, dan banyak promosi yang ditawarkan (Wengel et al., 2022). Dalam Tik 

Tok Shop ini konsumen bisa mencari kebutuhannya seperti fashion, sepatu, 

peralatan rumah tangga, make-up, peralatan sekolah dan kantor, serta serba-serbi 

lainnya. Penjual dapat mengunggah tayangan di beranda akun, setiap konten 

promosi ini berbeda dengan platform lain, sehingga konsumen dapat 

mempertimbangkan platform mana yang akan dituju. Selain itu, penjual dapat 

melakukan live streaming, di sesi ini konsumen bisa berinteraksi langsung dengan 

penjual dengan komen dalam kolom komentar yang tertera dalam platform 

tersebut. Konten promosi seperti kecantikan sangat menarik konsumen (Indrawati 

et al., 2023), selain dari berbagai produk yang ditawarkan, platform ini juga 

memberikan gratis ongkos dalam pengiriman produk yang dipesan. Dikutip dari 

socialmedya marker.id, 67% pengguna Tik Tok melakukan pembelian ketika 

menonton live streaming. 

E-commerce seperti Tik Tok ini berkembang secara pesat dan menjadi 

pesaing toko konvensional. E-commerce sudah mendisrupsi toko konvensional 

dengan memberikan solusi inovatif, mengurangi biaya, dan meningkatkan bagi 

konsumen. Berubahnya perilaku konsumen dari belanja di toko konvensional ke 

online shopping disebabkan karena mereka selaku konsumen menyadari hadirnya 

Tik Tok Shop yang mudah digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembeliannya setelah mencari 

informasi tentang e-commerce, konsumen tersebut akan merekomendasikan 

kepada calon konsumen lainnya untuk membeli produk di platform tersebut. 

Perilaku konsumen khususnya generasi milenial meningkatkan literasi informasi 

dalam penggunaan Tik Tok. Hal ini memudahkan konsumen dalam mencari 
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informasi mengenai produk yang diinginkan. Dalam jual beli di Tik Tok Shop, 

konsumen dan penjual tidak dapat bertemu secara langsung, namun konsumen 

dapat mengetahui baik atau buruknya suatu produk dari feedback, komentar atau 

review, dan rating yang telah membeli produk tersebut. Dalam pembayarannya 

pun cukup mudah, bisa dibayar dengan transfer bank, minimarket, e-wallet, atau 

sistem cash on delivery (COD). 

Oleh karena itu, peran aplikasi Tik Tok Shop bisa membantu seorang 

pengusaha dalam meningkatkan bisnisnya. Kemudahan ini membuat konsumen 

dapat menghemat waktu dalam perjalanan menuju toko konvensional atau pusat 

perbelanjaan karena berbagai produk sudah ditawarkan dalam satu aplikasi Tik 

Tok Shop dan diantar langsung ke rumah konsumen dengan gratis ongkos kirim. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam pembuatan artikel ini dengan menggunakan 

studi literatur dan analisis sentimen. Studi literatur merupakan pencarian data 

yang menggantungkan dari kumpulan literatur seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, 

dan lain sebagainya untuk memperoleh data penelitian. Sumber data yang 

digunakan dalam menganalisis artikel ini didapatkan dari database akademik 

seperti Web of Science, Google Scholar, Sinta, dan Scopus. SINTA merupakan 

singkatan dari Science and Technology Index. Situs atau portal ini dikelola oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, situs ini 

menyediakan berbagai jurnal nasional yang sudah memiliki akreditasi. Sedangkan 

Scopus merupakan pusat data literatur ilmiah milik Elsevier yang menyediakan 

jurnal internasional. 

Analisis sentimen merupakan metode menganalisis data dengan tujuan 

mengetahui apa yang dirasakan dan opini masyarakat terhadap suatu topik 

tertentu. Kelompok kami mengambil topik e-commerce dan berfokus pada Tik 

Tok Shop. Analisis ini dilakukan melalui media sosial yaitu Twitter/X. Analisis 

dapat dilakukan dengan melihat postingan aktivitas masyarakat dan pengalaman 

mereka. kapan saja, di mana saja secara  real time. Tahapan  analisis sentimen 

pada Twitter meliputi preprocessing data, pengolahan data, klasifikasi, dan 

evaluasi. Metode klasifikasi yang digunakan antara lain Naïve Bayes Classifier. 

Analisis sentimen Twitter mengkategorikan data tweet ke dalam kategori positif, 

negatif, atau netral untuk menentukan kecenderungan emosional dan opini 

masyarakat terhadap e-commerce di Tik Tok Shop. 

Penelitian dilakukan dengan cara mencari data artikel melalui sekumpulan 

jurnal yang dimulai pada tanggal 19 Oktober 2023 hingga 10 Desember 2023. 

Penelusuran menggunakan kata kunci seperti “Tik Tok Shop, E-commerce, 

UMKM, Opini, Konsumen, Perilaku Konsumen. Kriteria inklusi mengharuskan 

publikasi yang terpilih berupa artikel jurnal memiliki fokus eksplisit dalam 

penggunaan e-commerce Tik Tok Shop.  



: Mirandini, N. A., Kuswari, N. I., Revinta, S. N., & Putri, Y. S. F.. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

10(16), 556-569 

- 559 - 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh E-commerce terhadap Konsumen 

E-commerce sebagai konsep internet yang berkembang pesat, memberikan 

manfaat bagi produsen, penjual, dan konsumen. Perusahaan umumnya 

menggunakan e-commerce untuk meningkatkan daya saing dan pendapatan. 

Keberhasilan dalam mempromosikan produk melalui jaringan e-commerce 

berpengaruh langsung pada target penjualan. Bagi toko yang tidak mengadopsi 

layanan e-commerce, keterbatasan ruang promosi dapat merugikan dalam hal 

jumlah pelanggan, pendapatan, dan perkembangan toko.  

Penggunaan indikator bukti fisik, keandalan, daya tanggap, dan jaminan 

pada bisnis e-commerce, memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan (Sharabati et al., 2022). Artinya, kualitas e-commerce secara 

umum memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat 

kepuasan pelanggan. Temuan lain menunjukkan bahwa fitur dan layanan baru 

termasuk gratis ongkir, transaksi, dan game, berhasil menarik perhatian pelanggan 

serta meningkatkan tingkat kepercayaan mereka. 

E-commerce, atau perdagangan elektronik, memberikan sejumlah manfaat 

kepada konsumen, termasuk kemampuan untuk melakukan transaksi secara 

fleksibel dan memilih vendor serta membandingkan harga dengan mudah. E-

commerce memungkinkan penjualan tanpa toko fisik, memudahkan berjualan dari 

pengusaha kecil hingga besar. Hubungan erat antara e-commerce dan pelanggan 

melibatkan toko online, penjual, pembeli, payment gateway, dan jasa pengiriman. 

E-commerce meningkatkan kepuasan pelanggan melalui akses tanpa batas, 

layanan informasi yang nyaman, dan peningkatan kecepatan transaksi. 

Manajemen hubungan pelanggan (CRM) menjadi kunci dalam e-commerce, fokus 

pada meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Beberapa faktor yang membuat orang memilih e-commerce sebagai media 

belanja termasuk fleksibilitas waktu bagi mereka yang sibuk, harga yang 

terjangkau tanpa biaya transportasi, dan kemudahan pembayaran melalui transfer 

atau COD serta banyaknya influencer yang menarik (Barta et al., 2023). Ini 

menjadikan e-commerce sebagai alat belanja yang tepat untuk orang-orang yang 

bekerja dan memiliki jadwal yang padat. Pelanggan yang menggunakan layanan 

e-commerce mengalami dampak positif, termasuk akses ke harga yang lebih 

terjangkau melalui penawaran dan diskon kompetitif. Pengalaman berbelanja 

menjadi lebih mudah dengan banyaknya pilihan produk yang dapat diakses 

online. Layanan pengiriman memungkinkan pelanggan menghemat waktu dan 

berbelanja kapan saja sesuai keinginan mereka.  

Dalam konteks ini, e-commerce memberikan nilai tambah signifikan 

dalam memenuhi kebutuhan dan preferensi pelanggan modern. Beberapa faktor 

utama yang mendorong pelanggan memanfaatkan e-commerce termasuk 

kemampuan untuk menghemat waktu, harga yang terjangkau, keleluasaan 

berbelanja tanpa mengganggu kesibukan sehari-hari, dan fleksibilitas sesuai 

selera. Pilihan produk yang lebih banyak dan informasi yang rinci di platform e-

commerce memberikan kebebasan kepada konsumen untuk membandingkan dan 

memilih produk sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Layanan 

pengiriman yang cepat juga memberikan kemudahan dalam menerima produk 
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dengan segera, yang semuanya menyumbang pada kekuatan alasan pelanggan 

beralih ke layanan e-commerce dalam memenuhi kebutuhan belanja mereka. 

Pengaruh E-commerce terhadap Pelaku Usaha 

Dalam lima tahun terakhir, terutama sejak 2016, minat masyarakat 

Indonesia terhadap e-commerce mengalami peningkatan signifikan. Kepercayaan 

dalam transaksi online dan kemampuan mendapatkan informasi dengan cepat, 

yang sejalan dengan perkembangan teknologi, menjadi pendorong utama (Zhang 

et al., 2023). Kehadiran e-commerce berkontribusi besar pada pertumbuhan 

ekonomi dan perkembangan bisnis di Indonesia, memotivasi semangat 

kewirausahaan di kalangan masyarakat. E-commerce sebagai platform bagi 

penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi tanpa perlu toko fisik. 

E-commerce, sebagai sarana aktivitas belanja dan penjualan melalui 

platform digital, memainkan peran penting dalam mempengaruhi pelaku usaha, 

khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). E-commerce 

memungkinkan operasional 24 jam, menyederhanakan ekonomi, dan memberikan 

kontribusi signifikan pada pertumbuhan ekonomi dan pengembangan bisnis di 

Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce oleh pelaku 

UMKM memiliki dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan. 

Pelaku usaha mikro yang memanfaatkan e-commerce menggunakan media 

penjualan digital seperti website, marketplace, dan media sosial. Pilihan media 

penjualan yang tepat dianggap penting untuk merebut hati pembeli dan 

mendorong transaksi atau pembayaran. Studi oleh Wiwin (2022) menegaskan 

bahwa e-commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. Penerapan e-commerce memungkinkan pelaku usaha untuk 

meningkatkan pendapatan seiring dengan pertumbuhan aktivitas e-commerce. 

Dalam perspektif bisnis, faktor penting yang mendorong penggunaan 

layanan e-commerce adalah harga yang lebih murah, cakupan pasar yang luas, dan 

kemampuan beroperasi tanpa batas waktu. Pelanggan dapat dengan mudah 

mengetahui harga dan melakukan pembelian melalui berbagai platform e-

commerce yang tersedia. Selain itu, cakupan pemasaran yang luas tanpa batasan 

geografis membuka peluang pasar yang lebih besar. Oleh karena itu, e-commerce 

memberikan peluang pertumbuhan dan daya saing bagi toko online dengan fokus 

pada peningkatan kualitas pelayanan dan barang yang dijual, ekonomi, 

memudahkan pemasaran komoditas, dan mempermudah penemuan pemasok.  

Penelitian oleh Muhammad Yusuf (2022) menyoroti dampak positif e-

commerce pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), terutama selama 

pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2021. E-commerce terbukti sebagai alat 

efektif yang membantu UMKM bertahan dan berkembang di tengah kondisi sulit 

akibat pandemi (J. Wang & Oh, 2023). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan e-commerce secara signifikan positif mempengaruhi peningkatan 

pendapatan UMKM di Kecamatan Bekasi Utara. Penggunaan e-commerce juga 

berdampak pada perubahan faktor bisnis dan kegiatan usaha UMKM, tercermin 

dari peningkatan omzet, volume penjualan, dan pendapatan setelah memanfaatkan 

e-commerce.  

Kondisi UMKM  
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 Daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia sudah 

cukup tinggi,  hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya UMKM konvensional 

bersaing dengan UMKM online yang tersebar di berbagai macam e-commerce di 

Indonesia. Persebaran UMKM online yang tergabung dalam platform e-commerce 

didorong oleh digitalisasi dan pemanfaatan dari teknologi internet di Indonesia, 

namun masih banyak UMKM yang tertinggal sehingga tidak dapat bergabung 

dalam e-commerce. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data dari Kementerian 

Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (Kemenkopukm) yang disampaikan 

melalui (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2022) bahwa UMKM di 

Indonesia saat ini sebanyak 64,2 juta UMKM yang berkontribusi terhadap PDB 

Indonesia sebesar 61%, namun baru 17,5 juta UMKM yang bergabung ke dalam 

ekonomi digital dan sebanyak 46,7 UMKM yang masih tertinggal.   

Saat ini banyak platform e-commerce di Indonesia yang dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk dapat bergabung dalam ekosistem 

digital, salah satunya adalah platform Tik Tok Shop yang merupakan platform 

dari aplikasi Tik Tok. Tik Tok Shop memberikan kesempatan kepada para pelaku 

UMKM untuk dapat menjual produknya di platform ini sehingga Tik Tok shop 

memberikan dan menawarkan banyak produk unik yang jarang didapatkan pada 

platform lain, selain itu Tik Tok Shop juga memberikan harga yang lebih murah 

dibanding UMKM dan platform e-commerce lain. Fenomena tersebut 

memberikan kerugian kepada pelaku UMKM konvensional sehingga banyak 

UMKM yang kalah bersaing dengan platform Tik Tok Shop.    

Tik Tok khususnya Tik Tok Shop memberikan kemudahan dan peluang 

kepada para pelaku UMKM untuk dapat beradaptasi dari model bisnis offline ke 

model bisnis online. UMKM dapat memanfaatkan fitur-fitur yang ada di Tik Tok 

Shop untuk dapat melakukan promosi terkait produk yang dijual kepada para 

calon pembeli. Hal ini disebabkan oleh pergeseran cara belanja masyarakat setelah 

semakin berkembangnya teknologi internet yang pada awalnya kegiatan jual beli 

atau belanja dilakukan secara face to face yakni tatap muka kini dengan 

berkembangnya teknologi internet kegiatan belanja jauh lebih muda dimana para 

calon pembeli hanya perlu melihat produk melalui website, media sosial dan tentu 

melalui e-commerce salah satunya yakni Tik Tok Shop (Nabila dalam Priyono & 

Sari, 2023)  

Tik Tok Shop adalah platform social-commerce yang dapat dianggap 

sebagai sistem informasi bisnis karena penjualannya dilakukan melalui media 

elektronik yang memberikan informasi khusus tentang jual beli dan bisnis. Selain 

itu, Tik Tok Shop juga menyediakan layanan serupa dengan marketplace dan e-

commerce pada umumnya. Keunikan Tik Tok Shop terletak pada harga yang 

sangat terjangkau, jauh lebih rendah dibandingkan dengan marketplace atau e-

commerce lainnya. Tik Tok Shop juga menawarkan promo menarik dan potongan 

harga yang signifikan, mendorong konsumen untuk membeli produk yang 

dipromosikan dalam aplikasi Tik Tok (Sa’adah dalam Priyono & Sari, 2023)  

Menggunakan Tik Tok Shop untuk berjualan memberikan beberapa 

keuntungan, termasuk memungkinkan pelanggan berbelanja langsung di platform 

media sosial tanpa perlu beralih ke situs web e-commerce. Selain itu, hal ini 

membuka peluang untuk memperluas pangsa pasar bisnis dengan jumlah 

pengguna Tik Tok yang besar. Tingginya tingkat keterlibatan pengguna di Tik 
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Tok Shop juga menjadi platform yang menarik bagi perusahaan untuk 

memperluas jangkauan pasar dan membina hubungan yang baik dengan 

konsumen. 

Dampak Kebijakan Penutupan Tik Tok Shop 

Tik Tok Shop memiliki berbagai macam keuntungan, tetapi dalam 

perjalanannya Tik Tok Shop yang merupakan platform social commerce dari 

platform media sosial Tik Tok tidak memiliki izin sebagai e-commerce, Tik Tok 

hanya memiliki izin sebagai media sosial (medsos). Dikarenakan platform Tik 

Tok Shop tidak mempunyai izin sebagai e-commerce secara resmi untuk 

beroperasi sebagai salah satu platform e-commerce di Indonesia sehingga 

pemerintah Indonesia khususnya Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

membuat kebijakan melalui Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 

31 Tahun 2023 Tentang Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan 

Pengawasan Pelaku Usaha Dalam Perdagangan Melalui Sistem Elektronik, 

disampaikan oleh Menteri Perdagangan selaku Zulkifli Hasan yang menggantikan 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 50 Tahun 2020. Peraturan ini sebagai 

bentuk kebijakan pemerintah untuk menutup Tik Tok Shop yang tidak memiliki 

izin resmi sebagai platform e-commerce. Peraturan Menteri Perdagangan 

(Permendag) Nomor 31 Tahun 2023 memiliki berbagai dampak terhadap penjual 

dan pembeli dan dengan adanya peraturan ini dapat meningkatkan operasi bisnis 

serta keamanan pembeli.   

Permendag Nomor 31 Tahun 2023 memiliki dampak kepada penjual 

seperti menurunnya pendapatan para penjual, kehilangan akses pada pasar digital 

dan banyak penjual yang kebingungan menentukan strategi apa yang harus 

diterapkan karena penutupan platform Tik Tok Shop (Yusuf M. M., Garusu, 

Hamid, Rauf, & Sari, 2023). Selain itu, terdapat beberapa kewajiban yang harus 

dilakukan oleh semua pelaku usaha di e-commerce seperti mendapatkan izin dari 

pemerintah dan mewajibkan semua produk yang akan dijual pada e-commerce 

harus sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) serta untuk produk asing yang 

diimpor ke Indonesia harus menetapkan harga minimum yakni 100 dollar per unit 

barang. Bagi penjual asing harus memakai bahasa Indonesia untuk deskripsi 

produk dan mencantumkan dari mana asal produk. Penjual juga mendapatkan 

peluang dari kewajiban tersebut dari semua pelaku usaha yang ada di e-commerce 

sehingga penjual dapat meningkatkan kepercayaan pembeli dan reputasi penjual 

(Mahran & Sebyar, 2023)  

Dampak kepada pembeli dari Permendag Nomor 31 Tahun 2023 yakni 

pembeli akan mendapatkan produk dengan kualitas yang baik dan menjamin 

keamanan data sehingga pembeli percaya bahwa datanya terlindungi. Dampak 

lain yang dirasakan oleh pembeli seperti terbatasnya penawaran produk unik yang 

menarik, pelayanan yang diberikan Tik Tok Shop cukup cepat dibandingkan 

platform e-commerce sehingga para pembeli merasa kecewa terhadap peraturan 

penutupan Tik Tok Shop (Yusuf M. M., Garusu, Hamid, Rauf, & Sari, 2023).   
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Analisis Sentimen terkait Penutupan Tik Tok Shop 

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi machine learning 

yakni supervised learning. Metode yang digunakan untuk analisis sentimen 

terhadap peristiwa penutupan Tik Tok shop adalah Naïve Bayes Classifier. 

Dengan metode ini, opini-opini yang ada di internet dikumpulkan dan 

diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) kategori: positif, netral, dan negatif. Adapun 

Langkah-langkah dalam melakukan analisis ini melalui beberapa tahap yaitu tahap 

pengumpulan data (data scraping), preprocessing, proses analisis kemudian 

visualisasi data secara deskriptif dengan bantuan software Google Colab 

(collab.google.com) menggunakan programming language Python. 

Pengumpulan Data (Data Scraping) 

Data dikumpulkan dengan metode web scrapping melalui situs x.com 

(sebelumnya twitter.com) dengan menggunakan kata kunci (keyword) utama 

meliputi ‘penutupan Tik Tok Shop’, ‘UMKM’, dan ‘Permendagri Nomor 31 

Tahun 2023’. Data yang digunakan adalah Xeet (sebelumnya Tweet) pengguna X 

(sebelumnya Twitter) sebanyak 1005 unggahan dalam rentang tanggal 5 Oktober 

2023 hingga 23 November 2023. Berikut ini adalah contoh 5 data teratas hasil 

webscrapping pada situs x.com (sebelumnya twitter.com). 

Tabel 1. Contoh Data Hasil Web Scraping 

 
Pre-processing 

Proses data cleaning dengan tujuan mempermudah dalam melakukan tahap 

analisis data yang meliputi beberapa tahapan yakni proses penghilangan tanda 

baca (punctuation), hashtag, dan mention; perubahan huruf kapital (capital letter) 

menjadi huruf kecil (lower case); penghapusan stopword; penghapusan imbuhan 

sehingga data hanya terdiri dari kata dasar; serta pengubahan kata tidak baku 

(penulisan, kesalahan ketik, dan sebagainya) menjadi kata baku.  

Tabel 2. Contoh Data Hasil setelah Preprocessing 
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Proses ini dilakukan dengan bantuan library Pandas dan NumPy serta 

Scikit-learn di Python. Library Pandas digunakan untuk mengolah data yang 

terstruktur seperti data tabular yang memiliki baris dan kolom, sedangkan NumPy 

digunakan untuk memproses data yang lebih sederhana dalam bentuk matriks dan 

vektor, kemudian Scikit-Learn digunakan dalam tahap data mining mulai dari 

preprocessing data, pengolahan data dengan algoritma (dalam penelitian ini 

menggunakan algoritma Naïve Bayes) hingga proses evaluasi. Contoh data hasil 

setelah preprocessing dapat ditemukan pada tabel 2. 

Hasil Analisis Sentimen terhadap Penutupan Tik Tok Shop 

Gambar 1. Hasil Klasifikasi Opini di X Terkait Penutupan Tik Tok Shop 

 
Berdasarkan analisis sentimen dengan metode Naïve Bayes didapatkan 

hasil dimana komentar-komentar yang ditemukan pada situs x.com (sebelumnya 

twitter.com) didominasi oleh komentar negatif. Sebagian besar masyarakat merasa 

bahwa penutupan Tik Tok Shop merupakan tindakan yang gegabah dan tidak 

konsisten. Hal ini disebabkan oleh kabar yang muncul setelah terbitnya peraturan 

terkait hal ini bahwa Tik Tok Shop diperkirakan akan kembali beroperasi pada 

bulan November 2023.   
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Tabel 3. Classification Report 

 
Sumber: Hasil Hitung Tingkat Akurasi Model Naive Bayes 

Adapun klasifikasi komentar pengguna X (sebelumnya twitter) meliputi 

771 komentar dengan sentimen negatif, 62 komentar netral, dan 173 sisanya 

merupakan komentar positif (Gambar 1). Adapun tingkat keakurasian dari model 

analisis sentimen dengan metode Naïve Bayes dalam penelitian ini sebesar 71% 

yang kemudian berarti bahwa data xeet diprediksi dengan benar pada semua class 

(class -1 sampai -9 memiliki sentimen negatif, class 0 memiliki sentimen netral, 

dan class 1 sampai 9 memiliki sentimen positif).  

Visualisasi Data Analisis 

Data analisis divisualisasikan menggunakan word cloud guna mengetahui 

distribusi kata-kata yang sering muncul atau digunakan oleh pengguna Xeet 

(sebelumnya Twitter) dalam mengutarakan opini dan komentar terhadap peristiwa 

penutupan Tik Tok Shop.  

Gambar 2. Visualisasi Word Cloud 

 
Adapun berdasarkan hasil analisis, kata-kata yang sering muncul dalam cuitan 

pengguna X (sebelumnya Twitter) terkait penutupan Tik Tok Shop adalah ‘Tik 

Tok Shop’, ‘Tanah Abang’, ‘Resmi’, ‘Tutup’, ‘Dagang’, ‘Jual’, ‘Online’, ‘E-

Commerce’, dan ‘UMKM’ serta sisanya didominasi oleh kata keterangan juga 

dapat ditemukan nama brand kompetitor seperti ‘Lazada’ 
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KESIMPULAN 

 Studi ini meneliti opini publik terhadap kebijakan penutupan Tik Tok 

Shop yang berdampak pada konsumen dan pelaku usaha. Tik Tok Shop sebagai 

social commerce memberikan berbagai kemudahan pada konsumen seperti 

memberikan kemudahan dalam berbelanja, memberikan banyak pilihan produk, 

memberikan pelayanan yang baik, harga yang diberikan terjangkau, pembayaran 

yang beragam serta memberikan kepuasan akses tanpa batas, sehingga masyarakat 

sebagai konsumen memilih menggunakan Tik Tok Shop atau e-commerce dalam 

berbelanja. Sedangkan pengaruh Tik Tok Shop dan e-commerce terhadap pelaku 

usaha memberikan kemudahan UMKM untuk mulai menjualkan produknya, 

memperluas cakupan pasar tanpa batas, sehingga  dapat meningkatkan pendapatan 

UMKM yang berkontribusi besar pada pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 

bisnis di Indonesia. 

UMKM memberikan kontribusi besar pada perekonomian Indonesia 

karena  persebaran UMKM cukup banyak sehingga meningkatkan daya saing 

antar pelaku usaha. UMKM online atau UMKM yang bergabung dalam e-

commerce mendapatkan banyak manfaat dan berkontribusi pada perkembangan 

ekonomi digital. Melalui Tik Tok Shop UMKM terus berkembang dan terus 

melakukan promosi produk-produknya sehingga diketahui oleh calon konsumen.  

Tik Tok Shop memberikan banyak sekali kemudahan kepada konsumen 

dan pelaku usaha, namun dalam perjalanannya sebagai social commerce Tik Tok 

Shop tidak memiliki izin beroperasi sebagai e-commerce. Pemerintah Indonesia 

mengambil kebijakan untuk mengatasi hal tersebut dengan mengeluarkan 

Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 31 Tahun 2023 Tentang 

Perizinan Berusaha, Perikanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku Usaha dalam 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. 

Berdasarkan hasil analisis sentimen terhadap opini publik pada situs x.com 

(sebelumnya twitter.com) terkait penutupan Tik Tok Shop, dibuktikan bahwa 

kecenderungan emosional masyarakat terkait kebijakan ini adalah 77% negatif, 

17% netral, dan sisanya (6%) bernilai positif dengan tingkat keakuratan sebesar 

71%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna X merasa keberatan 

dengan adanya kebijakan ini. 
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